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Abstrak
Kasus kekerasan dalam berpacaran masih banyak terjadi pada perempuan dan hal ini tentunya berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis korban. Adapun faktor-faktor yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis adalah pemaafan dan harga diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pertama, terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis, kedua terdapat hubungan yang positif antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis, ketiga terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Subjek dalam penelitian ini adalah perempuan yang berusia 18-25 tahun dan pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran yang berjumlah 89 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan Skala Kesejahteraan Psikologis, Skala Pemaafan, dan Skala Harga Diri. Kemudian data diolah menggunakan teknik Analisis korelasi Product Moment Pearson dan uji Regresi Berganda. Dari hasil uji korelasi product moment diperoleh hasil korelasi antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis sebesar 0,254 dengan signifikansi 0,008. Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis. Hasil korelasi antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis adalah 0,728 dengan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Dari hasil uji analisis regresi berganda diperoleh signifikansi 0,000 artinya terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Pemaafan dan harga diri memberi kontribusi 54,1 % terhadap kesejahteraan psikologis.

Kata kunci: Harga Diri, Kesejahteraan Psikologis, Pemaafan.

Abstract 
Cases of violence in dating still occur in many women and this certainly affects the psychological well-being of the victim. The factors that can improve psychological well-being are forgiveness and self-esteem. This study aims to determine the relationship between forgiveness and self-esteem with the psychological well-being of women victims of violence in dating. The research hypothesis proposed in this study is first, there is a jointly significant relationship between forgiveness and self-esteem with psychological well-being, secondly there is a positive relationship between forgiveness and psychological well-being, third there is a positive relationship between self-esteem and psychological well-being. The subjects in this study were women aged 18-25 years and had experienced violence in dating, totaling 89 people using purposive sampling technique. The research data were collected using the Psychological Well-Being Scale, the Forgiveness Scale, and the Self-Esteem Scale. Then the data is processed using Multiple Regression Analysis technique and Pearson Product Moment correlation test. From the results of multiple regression analysis obtained a significance of 0.000 meaning that there is a positive relationship between forgiveness and self-esteem with psychological well-being. Forgiveness and self-esteem contribute 54.1% to psychological well-being. From the results of the product moment correlation test, the correlation between forgiveness and psychological well-being is 0.254 with a significance of 0.008. This indicates a significant positive correlation between forgiveness and psychological well-being. The result of the correlation between self-esteem and psychological well-being is 0.728 with a significance of 0.000. This indicates a significant positive correlation between self-esteem and psychological well-being.

Keywords: Self-Esteem, Psychological Well-Being, Forgiveness.

PENDAHULUAN
Kekerasan dalam pacaran adalah perilaku kasar yang ditujukan untuk mengendalikan atau menyakiti pasangannya oleh salah satu pihak dalam hubungan pacaran (Davis, 2008). Kekerasan dalam berpacaran dapat muncul dalam banyak hal seperti melakukan pemukulan, memanipulasi pasangan untuk melakukan hal yang tidak diinginkan oleh pasangannya dalam hubungan pacaran seperti melakukan hubungan seksual, serta mengatakan pasangannya dengan kata-kata kasar dan tidak pantas (Lily, 2012). Kekerasan yang terjadi dalam berpacaran sangat beragam. Adapun bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran menurut Murray (2007) yaitu kekerasan verbal dan emosional, fisik dan seksual.
Berdasarkan data CATAHU Komnas Perempuan tahun 2018 terdapat pengaduan kasus kekerasan dalam pacaran sebanyak 2073 kasus, 1815 kasus pada tahun 2019, 1309 kasus pada tahun 2020 dan 1685 kasus pada tahun 2021. Berdasarkan CATAHU 2022 kekerasan dalam berpacaran merupakan kasus kedua terbanyak di ranah personal dan menurut Komnas perempuan (2022) berdasarkan data kasus, ada empat bentuk kekerasan dalam pacaran yaitu kekerasan fisik, psikis, seksual dan ekonomi. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa kekerasan dalam berpacaran di Indonesia masih banyak terjadi dari tahun ke tahun dan mengalami peningkatan di tahun 2021.
Korban kekerasan dalam berpacaran mengalami perasaan traumatis dan tertekan sehingga memori mengenai kejadian kekerasan tersimpan dalam ingatan korban dan mengganggu kesejahteraan psikologis korban (Guidi et al, 2012). Kesejahteraan psikologis adalah keadaan dimana seseorang memiliki fungsi mental yang baik yang dapat menerima aspek positif maupun negatif dalam dirinya (Ryff, 1989). Adapun aspek-aspek dalam kesejahteraan psikologis menurut Ryff dan Singer (2008) yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penguasaan lingkungan dan otonomi.
Kesejahteraan psikologis sangat penting karena seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik memiliki kesehatan yang lebih baik, terdapat peningkatan dalam hubungan interpersonal, memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih baik dan adanya peningkatan dalam kemampuan kognitif (Diener, 2009). Akan tetapi, pada kenyataannya individu yang menjadi korban kekerasan dalam berpacaran memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah (Safitri,2013).

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat dua subjek korban kekerasan dalam berpacaran dengan inisial nama samaran yaitu DV dan MT. Dari hasil wawancara subjek pertama yaitu DV berusia 23 tahun kerap kali mendapatkan perlakuan kekerasan fisik dan kekerasan ekonomi dari pacarnya. Dan hasil wawancara subjek kedua yaitu MT berusia 21 tahun kerap kali mendapatkan perlakuan kekerasan psikis dari pacarnya. Kekerasan yang dialami DV dan MT berdampak terhadap kesejahteraan psikologisnya yaitu dalam aspek penerimaan diri, DV merasa tidak puas dengan dirinya dan ingin menjadi orang lain. Dan subjek MT merasa tidak puas dengan dirinya dan kecewa dengan apa yang terjadi di kehidupannya. Hal ini juga berdampak terhadap aspek hubungan positif dengan orang lain, DV dan MT merasa takut untuk bersosialisasi dengan orang lain, merasa malu hingga menutup diri. Dalam aspek otonomi, DV dan MT merasa khawatir dengan pendapat orang lain tentang dirinya dan tidak berani menghadapi tekanan sosial di lingkungannya. Dalam aspek penguasaan lingkungan, DV hanya meratapi nasib dan tidak merasa berubah kearah yang lebih baik. Dan subjek MT mengalami kesulitan dalam mengatur urusannya dan merasa tidak berubah kearah yang lebih baik. Dalam aspek tujuan hidup, subjek DV dan MT merasa kesulitan dalam menentukan tujuan hidupnya dan tidak memiliki pandangan untuk kedepannya. Dalam aspek pertumbuhan pribadi, subjek DV dan MT tidak mengalami kemajuan dalam kehidupannya dan tidak tertarik dengan kehidupannya. 
Kekerasan dalam berpacaran dapat menimbulkan luka yang membekas bagi korban. Untuk mengatasinya diperlukan koping yang baik dan tidak menimbulkan dendam yaitu melalui pemaafan. Menurut Thompson, dkk (2005) pemaafan berhubungan erat dengan kesejahteraan psikologis. Berdasarkan penelitian Akhtar, Dolan, dan Barlow (2016) pemaafan mampu menghasilkan kesejahteraan psikologis dalam diri seseorang. Menurut Thompson, dkk (2005) pemaafan adalah suatu perubahan sudut pandang dan respon seseorang dari negatif menjadi positif atau netral terhadap hal-hal yang menimbulkan kerugian pada diri sendiri. Pemaafan memiliki beberapa aspek yaitu motivasi menghindar, motivasi membalas dendam, dan motivasi berbuat baik (McCullough, dkk 2006)

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah harga diri (Taylor & Brown, 1988). Menurut Coopersmith (1967) harga diri merupakan penilaian pribadi yang dibuat oleh individu dalam mempertahankan sesuatu yang berkaitan dengan pribadi, harga diri menunjukkan sikap percaya diri terhadap diri sendiri untuk merasa mampu dan berharga. Harga diri memiliki beberapa aspek yaitu aspek kekuatan diri, keberartian, kompetensi, serta kebajikan (Coopersmisth, 1967). Harga diri memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (Pratiwi, 2016). Harga diri dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, hal ini dikarenakan dalam menjalani kehidupannya, individu yang mempunyai harga diri yang tinggi akan memiliki kehidupan yang produktif dan bahagia sedangkan individu yang mempunyai harga diri rendah mempunyai pemahaman negatif terhadap diri sendiri dan lingkungannya (Heatherton & Wyland, 2004).

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Sebaliknya semakin rendah pemaafan maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Terdapat hubungan yang positif antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran?

METODE

Karakteristik subjek pada penelitian ini adalah perempuan yang berusia 18-25 tahun dan pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik dalam menentukan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 89 orang yang termasuk dalam perempuan korban kekerasan dalam berpacaran.

Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Bentuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Skala Likert. Hal ini dikarenakan dalam skala Likert terdapat pernyataan-pernyataan yang bisa mengukur dan mengungkapkan sikap dan persepsi individu maupun kelompok tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengukur pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Dalam penelitian ini model skala Likert yang digunakan terdiri atas pernyataan favourable dan unfavourable yang memiliki 4 kategori respon, meliputi (SS) sangat sesuai, (S) sesuai, (TS) tidak sesuai, dan (STS) sangat tidak sesuai. Penilaian aitem favourable untuk pilihan jawaban (SS) sangat sesuai: 4, (S) sesuai: 3, (TS) tidak sesuai: 2, dan (STS) sangat tidak sesuai: 1 (Azwar, 2017). Dan penilaian aitem unfavourable untuk pilihan jawaban (SS) sangat sesuai: 1, (S): sesuai: 2, (TS) tidak sesuai: 3, dan (STS) sangat tidak sesuai: 4. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kesejahteraan psikologis yang disusun oleh Anggraeni (2021) berdasarkan aspek-aspek kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff dan Singer (2008) yang terdiri dari 32 aitem, 15 aitem favourable, 17 aitem unfavourable dan skala yang disusun oleh Anggraeni (2021) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,905 dengan koefisien daya beda aitem yang berkisar antara 0,283 hingga 0,665. Skala Pemaafan yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pemaafan yang disusun oleh Elita (2020) berdasarkan aspek-aspek pemaafan yang dikembangkan oleh McCullough, dkk (2006) yang memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,877 dengan koefisien daya beda yang bergerak dari 0,295 sampai 0,693. Skala Pemaafan yang disusun Elita (2020) terdiri dari 16 aitem, 5 aitem favourable dan 11 aitem unfavourable. Dan Skala Harga Diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Harga Diri yang disusun oleh Nada (2021) berdasarkan aspek-aspek harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967) dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,928 dengan koefisien daya beda yang bergerak dari 0,329 sampai 0,817. Skala Harga Diri yang disusun Nada (2021) terdiri dari 12 aitem favourable dan 15 aitem unfavourable. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji korelasi product moment pearson untuk melihat apakah terdapat hubungan antara tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel tergantung. Dan analisis regresi berganda untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas 1 (X1) dan variabel bebas 2 (X2) dengan variabel terikat (Y). Namun sebelum melakukan analisis tersebut, dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), uji linearitas, serta uji multikolinieritas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product Service Solutions) versi 25.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari 89 subjek yaitu perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Berdasarkan data dari penelitian yang terkumpul diperoleh skor empirik dan skor hipotetik dari variabel pemaafan dan harga diri dengan variabel kesejahteraan psikologis. Berikut ini adalah tabel Analisa statistik data penelitian:

Tabel 1. Analisis statistik data penelitian (N=89). 

	Analisa
	Pemaafan
	Harga Diri
	Kesejahteraan Psikologis

	Jumlah aitem skala

Rentang Skor Hipotetik

Rentang Skor Empirik

Uji Normalitas (uji KS-Z)
	16

16-64

16-56

0,082 dengan p = 0,189
	27

27-108

53-101

0,077 dengan p = 0,200
	32

32-128

62-110

0,048 dengan p = 0,200

	Uji Linieritas


	1. Kesejahteraan Psikologis*Pemaafan F= 5,542 dengan p = 0,022

2. Kesejahteraan Psikologis*Harga Diri F= 104,625 dengan p = 0,000

	Uji Korelasi Product Moment


	Koefisien korelasi antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis adalah 0,254 dengan nilai signifikansi 0,008.

Koefisien korelasi antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis adalah 0,728 dengan nilai signifikansi 0,000.

	Uji Analisis Regresi Berganda
	F = 50,626, dan p = 0,000 (p < 0,05) terdapat korelasi yang signifikan. (R2) = 0,541 variabel pemaafan dan variabel harga diri mempengaruhi variabel kesejahteraan psikologis sebesar 54, 1 %.


Berdasarkan perhitungan data hipotetik skor variabel pemaafan diperoleh skor minimum (1x16) = 16, skor maksimum (4x16) = 64, mean hipotetik (16+64) : 2 = 40, range (64-16) = 48, dan standar deviasi (64-16) : 6 = 8. Sedangkan hasil analisis data empirik diperoleh skor minimum 16, skor maksimum 56, mean 37,96, range 40 dan standar deviasi 9,045.

Berdasarkan perhitungan data hipotetik skor variabel harga diri diperoleh skor minimum (1x27) = 27, skor maksimum (4x27) = 108, mean hipotetik (27+108) : 2 = 67,5, range (108-27) = 81, dan standar deviasi (108-27) : 6 = 13,5. Sedangkan hasil analisis data empirik diperoleh skor minimum 53, skor maksimum 101, mean 74,02, range 48 dan standar deviasi yaitu 9,868.

Berdasarkan perhitungan data hipotetik skor variabel kesejahteraan psikologis diperoleh skor minimum yaitu (1x32) = 32, dan skor maksimum (4x32) = 128, mean hipotetik (32+128) : 2 = 80, range (128-32) = 96, dan standar deviasi (128-32) : 6 = 16. Sedangkan hasil analisis data empirik diperoleh skor minimum 62, skor maksimum 110, mean 84,57, range 48 dan standar deviasi 11,219. 

Dari hasil uji normalitas didapatkan variabel pemaafan diperoleh KS-Z = 0,082 dengan sig.p = 0,189 maka dapat diartikan data variabel pemaafan terdistribusi secara normal. Pada variabel harga diri diperoleh KS-Z 0,077 dengan sig.p = 0,200 berarti data variabel harga diri terdistribusi secara normal. Dan variabel kesejahteraan psikologis diperoleh KS-Z = 0,048 dengan sig.p = 0,200 maka dapat diartikan data variabel kesejahteraan psikologis terdistribusi secara normal.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap ketiga variabel, untuk hubungan linearitas variabel pemaafan dengan variabel kesejahteraan psikologis diperoleh F = 5,542 dengan nilai sig.p = 0,022 (p < 0,050), yang berarti hubungan antara kedua variabel tersebut linier. Dan hubungan liniearitas variabel harga diri dengan variabel kesejahteraan psikologis diperoleh F = 104,625 dengan nilai sig.p = 0,000 (p < 0,050) yang berarti hubungan antara kedua variabel tersebut linier.

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment pearson pada variabel pemaafan diperoleh nilai sebesar 0,254 pada pearson correlation dengan signifikansi 0,008 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi pemaafan perempuan korban kekerasan dalam berpacaran maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya, dan sebaliknya. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Angela, M., dkk (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis seseorang dan sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis seseorang. Penelitian yang dilakukan Fitriani dan Widiningsih (2020) juga menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis. Menurut Thompson, dkk (2005) pemaafan berhubungan erat dengan kesejahteraan psikologis. Jika seseorang mengalami peristiwa yang menyakitkan dan mampu memaafkan, maka orang tersebut berada dalam kesejahteraan psikologis yang baik (McCullough, 2000).



Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment pearson pada variabel harga diri diperoleh nilai sebesar 0,728 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi harga diri perempuan korban kekerasan dalam berpacaran maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya. Sebaliknya, semakin rendah harga diri perempuan korban kekerasan dalam berpacaran maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya. Hal ini berarti hipotesis kedua yang diajukan diterima kebenarannya.


Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauziah dan Fatimah (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin rendah kesejahteraan psikologis. Dan penelitian yang telah dilakukan oleh Santoso dan Satwika (2019) juga menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Dalam penelitian Murray, Holmes dan Griffin (2000) menemukan bahwa harga diri merupakan faktor yang penting dalam menentukan kesejahteraan psikologis individu. Ketika individu memiliki harga diri yang tinggi, ditandai dengan pandangan positif terhadap dirinya maka hal ini akan mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya (Santoso & Satwika, 2019). Ketika individu memiliki harga diri yang tinggi maka individu tersebut akan menikmati hidupnya dengan rasa bahagia dan nyaman, hal ini dapat membantu individu dalam penerimaan diri dan menumbuhkan tujuan dalam hidupnya yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis (Agustang, dkk 2021).

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda diperoleh nilai signifikansi = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Hal ini berarti hipotesis ketiga yang diajukan diterima. Penelitian ini mendapatkan hasil analisis data yang turut mengungkap nilai koefisien determinasi (R2) sebesar  0,541 yang memiliki arti variabel pemaafan dan variabel harga diri memberi kontribusi 54,1% terhadap variabel kesejahteraan psikologis dan sisanya 45,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki pemaafan dalam kategori sedang sebesar 61,8% (55 subjek), memiliki harga diri dalam kategori sedang sebesar 74,2% (66 orang) dan memiliki kesejahteraan psikologis dalam kategori sedang sebesar 84,3% (75 subjek). Artinya sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis yang cukup baik. 


Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu terletak pada variabel yang digunakan, kriteria subjek dan teori utama yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan satu variabel bebas yaitu harga diri sehingga menjadi tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu pemaafan dan harga diri dan satu variabel terikat yaitu kesejahteraan psikologis. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Widiningsih (2020) variabel yang diteliti adalah pemaafan dengan kesejahteraan psikologis dan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Satwika (2019) variabel yang diteliti adalah harga diri dengan kesejahteraan psikologis.


Kriteria subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perempuan yang berusia 18 sampai 25 tahun dan pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran dalam bentuk kekerasan psikis/ekonomi/fisik/seksual. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Widiningsih (2020) kriteria subjeknya adalah remaja korban bullying. Dan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Satwika (2019) kriteria subjeknya adalah wanita menikah yang bekerja. 


Pada penelitian ini teori utama kesejahteraan psikologis yang digunakan adalah Ryff dan Singer (2008), teori utama pemaafan yang digunakan adalah McCullough, dkk (2006), dan teori harga diri yang digunakan adalah Coopersmith (1967). Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Widiningsih (2020) teori utama pemaafan yang digunakan adalah Nashori (2016). Dan dalam penelitian Santoso dan Satwika (2019) teori utama harga diri yang digunakan adalah Rosenberg (1965). 


Dalam setiap proses penelitian, terdapat hal-hal yang memungkinkan adanya hambatan atau kelemahan dalam penelitian. Adapun hambatan dan kelemahan dalam penelitian ini yaitu peneliti kesulitan dalam mencari subjek perempuan korban kekerasan dalam berpacaran dan menggunakan skala pemaafan yang digunakan untuk umum dan tidak spesifik untuk perempuan korban kekerasan dalam berpacaran.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu yang diajukan peneliti dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran dan sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Hipotesis kedua diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Dan hipotesis ketiga diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara pemaafan dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran. Pemaafan dan harga diri memberikan sumbangan efektif dengan persentase 54,1% terhadap kesejahteraan psikologis perempuan korban kekerasan dalam berpacaran, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,541.
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